Terusan Suez, menimbulkan kekecewaan dan perlawanan rakyat. Kebangkitan nasionalisme Mesir ditandai dengan pemberontakan Arabi Pasha (1881-1882). Mula-mula gerakan ini anti-asing (Inggris, Prancis dan Turki), tetapi akhirnya menjadi gerakan untuk menuntut perubahan sistem pernerintahan.

· Adapun sebab-sebab timbulnya nasionalisme Mesir:

a) Adanya gerakan Wahabi, semula merupakan gerakan agama yang kemudian memberontak pemerintahan.
b) Adanya pengaruh Revolusi Prancis.

c) Munculnya kaum intelektual yang berpaham modern.

d) Adanya gerakan Pan Arab yang menganjurkan persatuan semua bangsa Arab untuk mencapal kemerdekaan bangsanya.

· Pada 7 Desember 1907 diadakan Kongres Nasional yang pertama di bawah pimpinan Mustafa Kamil. Tujuannya membangun Mesir secara liberal untuk mencapai kemerdekaan penuh. Gerakan ini lalu menjadi Partai Wafd (utusan) di bawah pimpinan Saud Zaghlul Pasha. Berbagai pemberontakan terjadi dan Zaghlul Pasha berkali-kali ditangkap dan diasingkan. Akhirnya Inggris terpaksa mengeluarkan Pernyataan Unilateral (Unilateral Declaration) pada tanggal 28 Februari 1922 yang isinya mengakui kemerdekan Mesir.
C. Lahirnya pergerakan nasional Indonesia

1. Pergerakan nasional Indonesian lahir karena beberapa faktor:


2. Budi Utomo (BU)
· Organisasi Budi Utomo (BU) didirikan tanggal 20 Mei 1908 oleh pars mahasiswa STOVIA di Jakarta, dengan Sutomo sebagai ketuanya dan Wahidin Sudirohusodo sebagai penggagasnya.
· BU sesungguhnya bukan merupakan organisasi politik melainkan merupakan organisasi pelajar.
Namun, BU telah membuka jalan dan memelopori gerakan kebangsaan Indonesia.
3.
Sarekat Islam (SI)
· Tahun 1911 berdirilah Sarekat Dagang Islam (SDI) di Solo oleh H. Samanhudi. Alas prakarsa H.O.S. Cokroaminoto, Hama SDI menjadi Sarekat Islam (SI) untuk memperluas anggota. SI menentang penindasan dan pemerasan oleh pemerintah kolonial. Dalam waktu singkat, SI berkembang menjadi anggota massa yang pertama di Indonesia. SI yang berjuang melawan kapitalisme untuk kepentingan rakyat kecil menarik perhatian kaum sosialis kiri. Dalam perkembangannya, SI pecah menjadi dua kelompok, yakni:
1) SI Putih, kelompok nasionalis religius dengan asas perjuangan Islam di bawah pimpinan H.O.S. Cokroaminoto.
2) SI Merah, kelompok ekonomi dogmatis dengan haluan sosialis kiri di bawah pimpinan Semaun dan Darsono.
4. Indische Partij (IP)
· Indische Partij (IP) didirikan di Bandung pada tanggal 25 Desember 1912 oleh Tiga Serangkai, yakni Douwes Dekker (Setyabudi Danudirjo), dr. Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara). Organisasi ini mempunyai cita-cita untuk menyatukan semua golongan yang ada di Indonesia.

· IP memiliki program kerja sebagai berikut:

1) Menyebarkan cita-cita nasional Hindia (Indonesia).

2) Memberantas kesombongan sosial dalam pergaulan baik di biding pemerintahan maupun kemasyarakatan.

3) Memberantas usaha-usaha yang membangkitkan kebencian antar-agama.

· IP merupakan partai politik dengan tujuan togas, yakni Indonesia merdeka. Pada Agustus 1913 ketiga pemimpin IP dibuang ke Belinda.
· Dengan dibuangnya ketiga pemimpin IP, kegiatan IP makin menurun. IP berganti nama menjadi Partai Insulinde dan pada tahun 1919 berubah lagi menjadi National Indische Partij (NIP).
5. Muhammadiyah
Muhammadiyah didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal November 1912. Asas perjuangannya ialah Islam dan kebangsaan Indonesia, sifatnya nonpolitik. Muhammadiyah bergerak di bidang keagamaan, pendidikan, dan social.
6. Gerakan pemuda
· Gerakan para pemuda Indonesia, sebenarnya telah dimulai sejak berdirinya BU. Namun, karena golongan tua mendominasi, para pemuda keluar dari BU dan beberapa tahun kemudian mendirikan Tri Koro Marino, 7 Maret 1915 di Jakarta. Tokohnya R. Satiman Wiryosanjoyo. Kadarman. dan Sunardi. Ini organisasi pemuda yang pertama. Anggotanya terdiri dari para siswa sekolah menengah dari Jawa dan Madura. Pada 12 Juni 1918 namanya menjadi Jong Java (Pemuda Jawa).

· Dengan munculnya Jong Java, pemuda-pemuda di daerah lain juga membentuk organisasi-organisasi seperti: Jong Sumatranen Bond, Jong Pasundan, Jong Minahasa, Jong Ambon, Jong Selebes, Jong Batak, Pemuda Kaum Betawi. Sekar Rukun, Timorees Verbond, clan lain-lain.
7. Taman Siswa
Pada tanggal Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara) mendirikan perguruan Taman Siswa di Yogyakarta. Dengan Taman Siswa, Suwardi Suryaningrat mendidik angkatan Muda dengan jiwa kebangsaan Indonesia berdasarkan akar budaya bangsa.
8. Partai Komunis Indonesia (PKI)
· B.J.F.M. Sneevliet. J.A. Brandsteder, H.W. Dekker, dan P. Bersgma mendirikan Sociaal Democratische Vereeniging (ISDV) alas dasar paham Marxisme pads tanggal 9 Mei 1914 di Semarang. Pada 23 Mel 1923, ISDV diubah menjadi Partai Komunis Hindia. Pada bulan December 1920 menjadi Partai Komunis Indonesia.

· PKI beberapa kali melakukan pemberontakan, seperti di Jakarta 13 November 1926, juga di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, serta pads 1 Januari 1927 di Sumatra Barat.

9.
Partai Nasional Indonesia (PNI)

· PNI didirikan di Bandung pads tanggal 4 Juli 1927 oleh 8 orang, yakni dr. Cipto Mangunkusumo, Ir. Anwari, Mr. Sartono, Mr. Iskak, Mr. Sunaryo, Mr. Budiarto, Dr. Samsi. dan Ir. Soekarno sebagai ketuanya. Tujuan PNI adalah Indonesia merdeka, dengan strategi perjuangan nonkooperasi.
menolong diri sendiri;
· Untuk mencapai tujuan tersebut. PNI berasaskan: self help, prinsip nonkooperatif, tidak mau bekerja sama dengan pemerintah Belinda; dan marhaenisme, mengentaskan massa dart kemiskinan dan kesengsaraan.

A// Indian Nationale Congress 1885 dan Gandhiisme di Indian.


Gerakan Turki Buda 1908 di Turki


Kemenangan Jepang alas Rusin


Masuknya paham-paham baru Eropa Gan Amerika ke Indonesia, seperti liberalise, demokrasi, dan nasionalisme.





Adanya penjajahan yang mengakibatkan penderitaan dan kesengsaraan.


Adanya kenangan akan kejayaan masa lampau, seperti zaman Sriwijaya dan Majapahit.


Munculnya kaum intelektual yang ke- mudian menjadi pemimpin pergerakan nasional.





Faktor eksternal





Faktor internal








